BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Puskemas Pugung Raharjo
Puskemas Pugung Raharjo terlerletak diwilayah Kecamatan Sekampung Udik
Kabupaten Lampung Timur. Dengan kondisi Geografis dan Kependudukan sebagai
berikut:
1. Keadaan Geografis
Puskesmas Pugung Raharjo merupakan salah satu puskesmas yang ada di
wilayah Kecamatan Sekampung Udik, tepatnya berada di Desa Pugung Raharjo.
Jumlah wilayah kerjanya meliputi 8 desa, 46 dusun, dengan luas wilayah 88 km?2.
Adapun batasan batasan wilayah kerja puskemas pugung raharjo adalah sebagai
berikut:
a) Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Marga Tiga
b) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Gunung Agung, wilayah Kkerja
Puskesmas Sidorejo
c) Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Gunung Sugih Besar, wilayah kerja
Puskesmas Sidorejo
d) Sebelah Timur berbatasan dengan desa Bauh Gunung Sari, wilayah kerja
Puskesmas Sidorejo
2. Kependudukan
Persebaran penduduk diwilayah kerja Puskesmas Pugung Raharjo tidak merata.
Ada desa dengan kepadatan penduduk tinggi, tetapi ada juga desa dengan kepadatan

penduduk rendah.
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Jumlah Penduduk di Wilayah Puskemas Pugung Raharjo Tahun 2022

No Nama Desa Jumlah laki-laki Jumlah Jumlah
Perempuan Penduduk
1 | Bumi Mulyo 1.595 1.589 3.184
2 | Mengandung Sari 2.241 2.251 4.080
3 | Toba 1.105 1.060 2.165
4 | Banjar Agung 1.857 1.811 3.668
5 | Bojong 1.982 1.856 3.448
6 | Pugung Raharjo 3.997 3.935 7.932
7 | Gunung Pasir Jaya 2.861 2.817 5.678
8 | Purwo Kencono 2474 2.235 4..709
Jumlah 18.112 17.554 35.665

Sumber: Profil Kecamatan Sekampung Udik

Dari tabel diatas dapat di lihat bahwa desa dengan penduduk paling banyak

di lingkungan kerja puskemas pugung raharjo adalah desa pugung raharjo dengan

jumlah penduduk 7.932.

B.

Hasil

Hasil penelitian yang dilakukan pada bulan april 2023 mengenai Gambaran

Penyediaan Air Bersih dan Jamban pada Penderita diare Di Wialayah Puskemas
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Pugung Raharjo Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur tahun
2023. Maka diperoleh 72 sampel penderita diare sebagai berikut:
1.  Data penderita Penyakit Diare

Distribusi responden berdasarkan penyakit Diare Di Wilayah Puskemas

Pugung Raharjo berjumlah 72 responden dapat dilihat dengan rincian sebagai

berikut :
a. Kelurahan
Tabel 4. 8
Distribusi Responden penderita Penyakit Diare berdasarkan Kelurahan
atau Desa di Wilayah Kerja Puskemas Pugung Raharjo Tahun 2023
No Kelurahan Frekuensi Presentase %
1 | Pugung raharjo 21 29,2%
2 | Gunung Pasri Jaya 14 19,4%
3 | Banjar Agung 22 30,5%
4 | Bojong 15 20,9%
Total 72 100%

Sumber: Hasil survey

Responden penyakit diare adalah buang air besar yang sering dengan kondisi
tinja yang encer atau berair. Berdasarkan Penilitian yang sudah dilakukan. Di
Wilayah Kerja Puskemas Pugung Raharjo maka responden penyakit diare
terbanayak berada di kelurahan pugung rahajro 21 responden (29,2%) dan banjar

agung 22 responden ( 30,5%).
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b. Jenis kelamin
Tabel 4.9
Distribusi penyakit diare berdasarkan jenis kelamin di Wilayah Kerja

Puskemas Pugung Raharjo Tahun 2023

No Jenis kelamin Frekuensi Presentase %

1 Perempuan 43 59,7%

2 Laki laki 29 40,3%
Total 72 100%

sumber : hasil survey

Hasil penelitian kejadian Diare berdasarkan jenis kemalin penderita diare Di
wilayah Kerja Puskemas Pugung Raharjo yaitu lebih banyak dialami oleh
responden berjenis kelamin perempuan yaitu 59,7%.

c. Usia
Tabel 4. 10
Distribusi penyakit diare berdasarkan usia 1- 78 tahun Di Wilayah Kerja

Puskesmas Pugung Raharjo Tahun 2023

Keterangan Usia
Terendah 1 tahun
Tertinggi 78 tahun
Rata rata 217,26

Sumber : Hasil survey
Menurut tabel 4.4 usia responden penyakit diare Di Wilayah Kerja Puskemas
Pugung Raharjo tahun 2023 yang terendah dialami pada usia 1 tahun sedangkan

usia tertinggi dialami pada usia 78 tahun dengan rata rata keseluruhan 27,26.
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d. Faktor Resiko Penyakit Diare

Diare merupakan penyakit berbasis lingkungan yang terjadi hampir
diseluruh daerah geografis di dunia. Pada penyakit diare faktor lingkungan
merupakan faktor yang paling dominan yaitu sarana air bersih dan pembuangan
tinja. (Skatya,2019)
Faktor faktor lingkungan yang menyebabkan kejadian penyakit diare sebagai
berikut:
1. Sarana air bersih

Jenis sarana air bersih dari 72 responden didapatkan data 50 responden
(69,4%) menggunakan sumur gali untuk Sarana Air Bersih dan 22 responden
(30,6%) menggunakan sumur bor. Lebih jelasnya tertera pada tabel 4.5

frekuensi jenis Sarana Air Bersih yang digunakan.

Tabel 4. 11

Distribusi Responden berdasarkan jenis SAB Keluarga pada

penderita diare di wilayah Kerja Puskemas Pugung Raharjo tahun

2023
No Jenis SAB F Presentase %
1 Sumur Bor 22 30,6%
2 Sumur Gali 50 69,4%
Total 72 100%

Sumber : Hasil survey

Berdasarkan tabel 4.5 diatas diketahui jenis sarana air bersih yang banyak
digunakan penderita diare di Wilayah Kerja Puskemas Pugung Raharjo Sumut Gali

dengan 50 responden (69,4%) dan Sumur Bor 22 responden (30,6%).
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2. Kondisi dan kualitas fiisik air bersih
a. Kondisi sarana air bersih
Hasil penelitian mengenai kondisi sarana air bersih pada penderita diare
di wilayah kerja puskesmas Pugung Raharjo kecamatan Sekampung Udik
Kabupaten Lampung Timur Tahun 2023.
Tabel 4. 12
Distribusi kondisi Sumur Bor Pada Penderita Diare di Wilayah Kerja

Puskemas Pugung Raharjo Tahun 2023

No. Kondisi F Presentase%o
1 | Memenuhi Syarat 15 68,2%
2 | Tidak Memenuhi Syarat 7 31,8%
Total 22 100

Sumber : Hasil survey
Kondisi Sumur Bor. Berdasarkan penelitian pada tabel 4.6
responden yang memenuhi syarat sebanyak 15 responden ( 68,2%) dan
tidak memenuhi syarat sebanyak 7 responden ( 31,8%).

Tabel 4. 13
Distribusi kondisi Sumur Gali Pada Penderita Diare di Wilayah Kerja

Puskemas Pugung Raharjo Tahun 2023

No. Kondisi F Presentase%o
1 | Memenuhi Syarat 23 46%
2 | Tidak Memenuhi Syarat 27 54%
Total 50 100%

Sumber : Hasil survey
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Kondisi Sumur Gali. Berdasarkan penelitian pada tabel 4.7
responden yang memenuhi syarat sebanyak 23 responden (46%) dan tidak
memenuhi syarat sebanyak 27 responden (54%).

a. Kualitas fisik air bersih
Dari hasil penelitian mengenai kualitas fisik air bersih pada rumah
penderita diare di wilayah kerja puskemas pugung raharjo dapat dilihat
pada tabel dibawah
Tabel 4.8
Distribusi Kualitas fisik Air pada penderita diare di Wilayah Kerja

Puskemas Pugung Raharjo Tahun 2023

No. Kualitas Fisik Air Bau Rasa Warna

1 Memenuhi Syarat 72 72 72

2 Tidak Memenuhi Syarat 0 0 0
Total 72 72 72

Sumber: Hasil survey

Tabel 4.8 diatas diketahui kualitas fisik air yang digunakan penderita
diare di Wilayah Kerja Puskemas Pugung Raharjo memenuhi syarat 100%.

3. Jenis jamban
Jenis Jamban dari 72 responden didapatkan data 65 responden (90,3%)
menggunakan Jamban septiktank untuk pembuangan tinja dan 7 responden
(9,7%) masih menggunakan jamban cemplung. Lebih jelasnya tertera pada

tabel 4.13 frekuensi Jenis Jamban yang digunakan:
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Tabel 4.9

Distribusi Responden berdasarkan jenis Jamban Keluarga pada

penderita diare di wilayah Kerja Puskemas Pugung Raharjo tahun

2023
No Sarana jamban keluarga F Persentase%
1 | Jamban Leher Angsa 65 90,3%
2 | Jamban Cemplung 7 9,7%
Total 72 100%

Sumber : Hasil survey

Berdasarkan tabel 4.9 diatas diketahui jenis Jamban yang banyak
digunakan penderita diare di Wilayah Kerja Puskemas Pugung Raharjo
jamban septiktank dengan 65 responden (90,3%) dan jamban cemplung 7
responden (9,7%).

4. Kondisi jamban
Hasil penelitian mengenai kondisi jamban pada penderita diare diwilayah
kerja puskesmas Pugung Raharjo kecamatan Sekampung Udik Kabupaten
Lampung Timur Tahun 2023.

Tabel 4. 10

Distribusi Kondisi Jamban Leher Angsa Pada Penderita Diare di

Wilayah Kerja Puskesmas Pugung Raharjo tahun 2023

No Kondisi F Presentase %
1 | Memenuhi Syarat 28 43%
2 | Tidak Memenuhi Syarat 37 57%
Total 65 100%

sumber: hasil survey
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Kondisi Jamban Leher Angsa . Berdasarkan hasil penelitian pada tabel
4.10 vyang telah dilakukan memenuhi syarat sebanyak 29 responden
(40,3%) dan tidak memenuhi syarat 43 responden (59,7%).

tabel 4. 11

Distribusi Kondisi Jamban Cemplung Pada Penderita Diare di

Wilayah Kerja Puskesmas Pugung Raharjo tahun 2023

No Kondisi F Presentase %
1 | Memenuhi Syarat 3 42,8%
2 | Tidak Memenuhi Syarat 4 57,2%
Total 7 100%

Sumber : Hasil survey

Kondisi Jamban Cemplung. Berdasarkan hasil penelitian pada tabel
4.11 yang telah dilakukan memenuhi syarat sebanyak 3 responden (42,8%)

dan tidak memenuhi syarat 4 responden (57,2%).

C. Pembahasan
Penelitian ini akan membahas mengenai gambaran Penyediaan Air Bersih dan
Jamban Pada Penderita Diare di wilayah kerja puskemas pugung raharjo kecamatan

sekampung udik kabupaten lampung timur tahun 2023.

Dari data yang telah didapatkan 72 responden penderita diare di Wilayah Kerja
Puskemas Pugung Raharjo Kabupaten lampung Timur meliputi faktor sarana air
bersih, kondisi sarana air bersih, jamban dan kondisi jamban. Diperoleh hasil

sebagai berikut:
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1. Penderita Penyakit Diare

Penyakit diare adalah buang air besar dengan jumlah yang lebih banyak dari
biasanya, dengan tinja berbentuk cair atau setangah cair. Ada empat jenis bakteri
penyabab diare yaitu : campylobacter, salmonella, shigela dan E.coli. Diare
merupakan salah satu penyakit yang berbasis lingkungan cara penularan penyakit
melalui fecal-oral yaitu melalui makanan atau minumam yang tercemar kuman atau
kontak langsung tangan penderita atau tidak langsung melalui lalat. Faktor yang
menyebabkan terjadinya diare adalah faktor lingkungan yaitu fasilitas air bersih
serta pembuangan tinja.

Berdasarkan kasus penyakit daire di Wilayah kerja Puskemas Pugung Raharjo
di tahun 2023 terbanyak di 2 wilayah kerja. Yaitu berada di desa pugung raharjo
dan desa banjar agung sebanyak 21 kasus ( 29,2%) dan desa banjar agung 22 kasus
(30,5%). Terdapat 72 responden penyakit diare di Wilayah kerja puskemas Pugung
Raharjo, dengan jenis kelamin responden perempuan berjumlah 43 responden (
59,7%), sedangkan jenis kelamin laki laki berjumlah 29 responden( 40,3%) dan usia
terendah dialami pada usia 1 tahun sedangkan usia tertinggi dialami pada usia 78
tahun dengan rata rata keseluruhan 27,26. Dari hasil penelitian yang dilakukan di
Wilayah Kerja Puskemas Pugung Raharjo menunjukkan jenis kelamin perempuan
rentan untuk terkena peyakit daire dibandingankan dengan laki- laki.
2. Jenis sarana air bersih

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi sarana air bersih yang digunakan
oleh masyrakat di kecamatan sekampung udik khususnya penderita diare yang
menggunakan sumur gali yaitu sebanyak 50 responden (69,4%) dan sumur bor

sebanyak 22 responden (30,6%). Menurut penelitian Afrizal (2013), bahwa sumur
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gali mengandung bakteri dibandingkan sumur bor. Hal ini disebabkan air tangki
septic lebih cepat sampai kesumur dangkal (sumur gali) dari pada sumur dalam
(sumur bor). Hal ini membuktikan penggunaan sumur bor lebih baik dari pada
sumur gali. Oleh sebab itu penulis menyarangkan kepada masyarakat bahwa air
sumur gali hanya untuk keperluan sehari hari, bukan untuk dikonsumsi. Karna
faktor ekonomi kebanyakan masyarakat belum mampu mengganti sumur gali
menjadi sumur bor, maka disarakan Jika akan dikonsumsi untuk dimasak terlebih
dahulu.

3. Kondisi dan kualitas fisik air bersih

a. Kondisi sarana air bersih

Dari hasil penelitian dan pengamatan yang telah dilakukan hi kontruksi
sarana air bersih pada sumur gali tidak memenuhi syarat yaitu terdapat 7
responden (31,8%) dan sumur gali yang tidak memenuhi syarat yaitu terdapat
27 responden (54%).

Kontruksi SAB yang baik adalah distribusi air menggunakan saluran
tertutup, lantai kedap air dan tidak bocor, tidak ada kebocoran saluran dan jarak
dengan sumber pencemar >10m untuk meminimalisir pencemaran yang dapat
mempengaruhi kualitas air bersih. Dan sebaiknya masyarakat untuk melakukan
perbaikan retakan lantai sumur, melakukan pembersihan dilantai sekitar agar
tidak berlumut dan licin.

Dari hasil penelitian yang dilakukan Setiam Bumolo di wilayah kerja
Puskemas Piloloda Kota Gorontalo tahun 2012 yaitu sumber air bersih atau air
minum utama merupakan salah satu sarana sanitasi yang tidak kalah

pentingnya berberkaitan dengan kejadian diare. Sebagian kuman infeksius
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penyebab diare ditularkan melalui jalur fekal oral. Mereka dapat ditularkan
dengan memasukan ke dalam mulut, cairan atau benda yang tercemar dengan
tinja, misalnay air minum, Jari jari tangan, dan makanan yang disiapkan dalam
panic yang dicuci dengan air tercemar.(Bumulo, 2012)

Diketahui air merupakan kenutuhan pokok bagi kehidupan manusia tetapi
melalui air ini pula dapat ditularkan berbagi jenis penyakit, oleh karena itu
untuk mencega terjadinya penyakit tersebut, maka air yang digunakan harus
memenuhi syarat kesehatan baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Melalui
penggunaaan air bersih dari segi kualitas maupun kuantitas maka penyebaran
penyakit menular dapat di minimalkan. Penyakit yang berhubungan dengan air
contohnya diare.

b. Kondisi kualitas fisik air bersih

Hasil penelitian menunjukan bahwa kondisi kualitas fisik air bersih
digunakan oleh masyarakat di kecamatan sekampung udik khusunya penderita
diare yang telah memenuhi syarat sebanyak 100% dengan 72 responden yakni
tidak berwarna, tidak berbau, tidak berasa. Berdasarkan Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2017 tentang persyaratan
kesehatan air untuk hygene sanitasi yaitu air tidak berwarna tidak berasa dan
tidak berbau. Bahwa kualitas fisik air bersih sudah memenuhi syarat.

4. Jenis jamban
Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 72 responden penderita diare yang
memiliki jamban sepetictank sebanyak 65 responden (90,7%) dan yang memiliki

jamban cemplung sebanyak 7 responden (9,3%).
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Menurut Chayatin (2009) dalam (Mila sari dkk 2020) bahwa jamban septictank
lebih unggul dari pada jamban cemplung karna jamban septictank tidak
menimbulkan bau. Kotoran yang berada di tempat penampungan tidak tercium
baunya, karena terhalang oleh air yang selalu terdapat dalam bagian yang
melengkung. Dengan demikian dapat mencegah hubungan lalat dengan kotoran.

Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa jenis jamban yang tidak memenuhi
syarat akan mengakibatkan kejadian diare kebih besar dibandingan dengan jenis
jamban yang memenuhi syarat. Masalah kesehatan lingkungan utama di Negara
Negara yang sedang berkembang misalnya Indonesia adalah jenis jamban. Maka
dari itu, jamban yang tidak memenuhi syarat merupakan masalah yang dapat
menyebabkan penyakit diare dan lain lain.

Masalah jamban yang yang ada di wilaya kerja puskemas pugung raharjo
biasanya diakibatkan kurangnya kesedaran masyarakat akan bahaya jamban yang
tidak memenuhi syarat dan kurangnya kemampuan ekonomi masyarakat dalam
membuat WC leher angsa.

5. Kondisi jamban

Dari Hasil penelitian bahwa kondisi jamban leher angsa yang tidak memenuhi
syarat sebanyak 37 responden ( 57%) dan kondisi jamban cemplung yang tidak
memnuhi syarat sebnayak 4 responden (57,2%)

Menurut Permenkes No. 3 tahun 2014 tentang STBM yakni terdapat dinding
dan atap, tempat pembuangan kotoran dilengkapi oleh leher angsa, lantai jamban
terbuat dari bahan kedap air, tidak licin dan terdapat tangki septic.

Persyaratan jamban dapat dikatakan juga memenuhi syarat apabila telah

memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan diantaranya memiliki jarak lebih dari
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10meter dari sumber air bersih, memiliki septic tank, tidak menjadi sarang vektor,
dan tidak menimbulkan bau (Minanda Oktariza, Suhartono 2018). Kondisi
dilapangan menggambarkan bahwa hampir sebagian besar responden memiliki
jamban dengan jarak kurang dari 10 meter dari sumber air bersih (SAB).
Sedangkan 9,3% tidak memenuhi syarat yaitu 7 responden dikarenakan tidak
memiliki tangki septic.

Kondisi jamban yang tidak memenuhi syarat akan mencemari lingkungan dari
kotoran manusia dan dapat menjadi media penularan mikroorganisme patogen
penyebab diare. Mikroorganisme patogen tersebut akan berpindah menuju pejamu
melalui berbagai jalur penularan seperti air, tanah, tangan, serangga yang kemudian
mencemari makanan dan minumam atau dapat langsung masuk melalui mulut tanpa
perantara makanan atau minuman. Untuk mengurangi dan mencegah terjadinya
diare, perlu dilakukan peminimalisiran pencemaran dengan meningkatkan
pengetahuan akan bahaya pencemaran tinja untuk kesehatan.

Oleh sebab itu, sebaiknya masyarakat untuk jamban yang belum dilengkapi
jarak 10m dari SAB dan dilengkapi dengan septictank diharapkan untuk membuat
agar tidak mencemari lingkungan sekitar, sebaiknya Puskesmas juga dapat

melakukan penyuluhan Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM).



A.

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Simpulan dari hasil penelitian mengenai gambaran penyediaan air bersih dan

jamban pada penderita diare di wilayah kerja puskesmas Pugung Raharjo

Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur Tahun 2023.

1.

Data dari responden penyakit diare di Wilayah Kerja Puskemas Pugung

Raharjo berjumlah 72 responden, dengan lokasi terbanyak berada di desa

pugung raharjo dan banjar agung, dan untuk jenis kelamin terbnayak yaitu

perempuan ( 59,7%), serta untuk usia terendah 1 tahun dan teringgi dialami

pada usia 78 tahun dengan rata rata keseluruhan 27,26.

Jenis Sumber Air bersih yang dimiliki penduduk penderita diare di kecamatan

sekampung udik yaitu sumur gali dan sumur bor. Penduduk yang dimiliki

sumur gali sebanyak 50 responden (69,4%) dan yang memiliki sumur bor 22

responden (30,6%)

Kondisi sarana penyediaan air bersih :

a. Kondisi Sumur Bor, yang tidak memenuhi syarat sebanyak 7 responden
(31,8%) dan Kondisi Sumur Gali yang tidak memenuhi syarat sebanyak
27 responden (54%)

b. Kualitas fisik air bersih memenuhi syarat 72 responden (100%)

Jenis jamban yang dimiliki penderita diare di kecamatan sekampung udik yaitu

jamban leher angsa sebanyak 65 responden (90,3%) dan jamban cemplung

sebanyak 7 responden (9,3%)

44
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5. Kondisi jamban
Kondisi Jamban Leher Angsa yang tidak memenuhi syarat sebanyak 37
responden (57%) dan kondisi Jamban Cemplung yang tidak memenuhi syarat

sebanyak 4 responden (57,2%).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat
disampaikan penulis sebagai berikut :
1.  Bagi masyarakat

Diharapkan masyarakat untuk penderita diare memperhatikan penyediaan
sumber air bersih untuk keperluan air yang dikonsumsi sehari hari menggunakan
air yang dimasak dengan baik sebelum dikonsumsi. Sebaiknya juga pagi
masyarakat penderita diare yang masih menggunakan sumur gali agar segara
mengganti menjadi sumur bor diakrenakan sumur bor lebih baik dari pada sumur
gali baik dari segi kesehatan. Dan memperhatikan kondisi sarana air bersih seperti
retakan pada lantai sumur dan jarak sumur dengan sumber pencemar.

Diharapkan masyarakat yang masih menggunakan jamban cemplung untuk
menggati menjadi jamban septictank atau jamban leher angsa dikarenakan jamban
cemplung dapat menimbulkan bau yang menyebar dan dapat menjadi sarang vektor.
Dan lebih memperhatikan kondisi jamban seperti, jarak sumber pencemar dengan
SAB yang masih kurang dari 10m dan memperbaiki bangunan jamban dengan

membangun atap dan dinding agar terhindar dari gangguan cuaca.
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2.  Bagi Puskemas
Diharapkan kepada puskesmas agar lebih meningkatkan kegiatan penyuluhan
tentang penyakit diare sehingga masyarakat dapat mengetahui dengan baik tentang
penyakit diare, hal ini guna mendukung kemajuan program yang berkaitan dengan
kesehatan.
3. Bagi peneliti lainnya
Diharapkan bagi peneliti lainnya untuk dapat mengembangkan penelitian ini

secara luas dan menambah variabel - variabel penelitiannya.
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CHECKLIST PENELITIAN

Gambaran Penyediaan Air Bersih dan Jamban Pada Penderita Diare Di Wilayah

Kerja Puskesmas Pugung Raharjo Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten

Lampung Timur Tahun 2023

Identitas responden

Nama Penderita

Umur

1
2
3. Jenis Kelamin
4

. Alamat

l. Sumber Air Bersih

No Jenis SAB Kondisi
Ya Tidak
1. | Sumur Bor
2. | Sumur Gali
Il.  A. Kondisi sarana penyediaan air bersih
No Kondisi Sarana Air Bersih Ya Tidak
1. | Luas lantai minimal 1m
2. | Tidak ada retakan lantai yang mengelilingi sumur
3. | Jarak sumur dengan sumber pencemar 10 m
4. | Dinding sumur kedap air minimal 3 m dari
permukaan tanah serta dinding kedap air




B. Kualitas fisik air bersih

NO Persyaratan Kualitas Fisik Air Bersih YA Tidak
1. Air bersih tidak berbau
2. Air bersih tidak berasa
3. Air bersih tidak berwarna
Jamban
No Jenis jamban Kondisi
Ya Tidak
1. | Jenis jamban leher angsa
2. | Jenis jamban berbentuk cemplung
Kondisi Jamban
NO Kondisi Sarana Jamban Ya Tidak
1. | Lantai jamban kuat,kedap air ,tidak licin mserta
mudah dibersihkan
2. | Jarak jamban dengan SAB > 10m
3. | Tidak menimbulkan bau dan tinja tidak dapat
dijamah oleh serangga maupun tikus
4. | Jamban mempunyai atap sehinggga terlindungi
hujan dan panas
5. | Jamban mempunyai dinding sehingga dapat
terlidnungi dari pandang orang

Keterangan : jika menjawab benar memperoleh skor 1

Keterangan tidak baik : jika menjawab tidak benar memperoleh skor 0




DATA PENDERITA DIARE DI WILAYAH KERJA PUSKEMAS

PUGUNG RAHARJO KECAMATAN SEKAMPUNG UDIK KABUPATEN

LAMPUNG TIMUR TAHUN 2023

Nama Umur Jenis Kelamin Alamat
febi kumala sari 14 th perempuan pugung raharjo
sumiati 63 th perempuan pugung raharjo
payinem 42 th perempuan pugung raharjo
wati 40" perempuan pugung raharjo
suprihatin 47 th perempuan pugung raharjo
nasya adzkia sari 12t perempuan pugung raharjo
dina rubiat 22th perempuan pugung raharjo
ngatiyem 50 th perempuan pugung raharjo
siti khotijah 58t perempuan pugung raharjo
almahira anesya 5t perempuan pugung raharjo
nadia olivia 13 th perempuan pugung rahrjo
m yusuf 53 th laki laki pugung rahrjo
muhammad ferdi gt laki laki pugung rahrjo
dedi hermansyah 16 th laki laki pugung rahrjo
m airf hidayat gh laki laki pugung rahrjo
m fathul khanfi 20 th laki laki pugung rahjro
rayhan ahmad maulana gt laki laki pugung raharjo
umi lestari 1th perempuan pugung raharjo
putri intan 17 th perempuan pugung raharjo
agus nugroho 50t laki laki pugung raharjo
amanda nabila 20 th perempuan pugung rahrjo
siti sholeha 17 th perempuan gunung pasir
husnul fatimah 9th perempuan gunung pasir
azzrof hanifah sari 2th perempuan gunung pasir
alif nurzamn 17t laki laki gunung pasir
dadang gumelar 22 th laki laki gunung pasir
Asep 34t laki laki gunung pasir
diska setiawati 18t perempuan gunung pasir
yarno 18t laki laki gunung pasir
junita putri angelina 18t perempuan gunung pasir
siti aminah 54t perempuan gunung pasir
septian agung sadewa 19t laki laki gunung pasir
Sumiarti 43th perempuan gunung pasir
galoh widi khurniawan 29t laki laki gunung pasir

aza nurdafa 10th perempuan gunung pasir



diab yuli efendi
anang budianto
sri wulan sari
Susanah
Sumardi

dwi damayanti
samijo

tukirah

Anisa

sarmun
Mujiono

reka valen tina
nita febiariani
fitriyah

Syafa

ita ayu sari
hartono

siamah

suhardi
purnama wanto
aulia ramadhani
nindi yunita
putri anjani
zulyanatul
marsel

novi eka putri
agutiarali
suryanto

yandre alfin wijaya

m arif
yusmala

okta humaira
najwa asnaini
faras nava
adi prayoga
irfan kusuma
usman shaleh

42th
30th
26th
50th
78th
26th
63th
53th
6 th
10th
47th
6th

33th
33th
10th
25th
60th
44th
50th
30th
11th
20th
8th

33th
13th
21th
30th
43th
18th
6th

36th
8th

9th

7th

30th
21th
48th

laki laki
laki laki
perempuan
perempuan
laki laki
perempuan
perempuan
perempuan
perempuan
perempuan
laki laki
laki laki
perempuan
perempuan
perempuan
perempuan
laki laki
perempuan
laki laki
laki laki
perempuan
perempuan
perempuan
perempuan
laki laki
perempuan
laki laki
laki laki
laki laki
laki laki
perempuan
perempuan
perempuan
perempuan
laki laki
laki laki
laki laki

banjar agung
banjar agung
banjar agung
banjar agung
banjar agung
banjar agung
banjar agung
banjar agung
banjar agung
banjar agung
banjar agung
banjar agung
banjar agung
banjar agung
banjar agung
banjar agung
banjar agung
banjar agung
banjar agung
banjar agung
banjar agung
banjar agung
Bojong
Bojong
Bojong
Bojong
Bojong
Bojong
Bojong
Bojong
Bojong
Bojong
Bojong
Bojong
Bojong
Bojong
Bojong
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Sarana Air Bersih




Jamban
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